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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Film fiksi “Behind the Stage” merupakan sebuah karya yang 

menampilkan peristiwa sekelompok orang di balik panggung pertunjukan, 

dengan fokus utama pada karakter Zain, yang memiliki tanggung jawab 

sebagai manajer panggung. Film ini menghadirkan narasi fiksi dengan 

penerapan teknik camera movement untuk membangun keterlibatan penonton 

yang divisualisasikan oleh penulis sebagai sinematografer. Melalui sudut 

pandang mengikuti dari karakter ke karakter, penonton diberikan kesempatan 

untuk merasakan beberapa persepsi dan diundang untuk terlibat secara 

emosional dalam cerita yang disajikan. 

Pengembangan pengalaman menonton pada film “Behind the Stage” 

divisualisasikan melalui penerapan camera movement yang telah 

direncanakan meliputi pan, tilt, follow, crab, dolly, crane, dan handheld shot. 

Penonton dapat merasakan kedekatan dengan para pemeran dalam film ini 

karena adanya gambar bergerak secara kontinu yang dibangun antara 

pemeran dan kamera. Penggunaan camera movement ini memperkuat daya 

tarik film serta pengaruhnya ke proses proyeksi dan identifikasi penonton. 

Seolah-olah penonton dapat merasakan berada di ruang dan waktu dalam 

cerita tersebut. Pada contoh saat adegan Fiona dan Zain berjalan sepanjang 

setting yang diambil secara one shot, terbangun suasana riuh dalam set serta 

emosi karakter kepada penonton. Sebagai informasi kepada penonton 

tersebut, seolah-olah penonton merasakan hadir di setting. Mereka ikut 

bergerak beriringan dengan kamera serta membersamai karakter. Melalui 

pendekatan ini, konstruksi film fiksi dengan konsep ini berhasil membawa 

penonton merasakan kehadiran mereka dalam cerita dan merasakan kejadian 

yang terjadi dalam film tersebut. 
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B. Saran 

Proses pembuatan film fiksi “Behind the Stage” melalui proses yang 

panjang mulai dari pengembangan, praproduksi, produksi, pascaproduksi, 

hingga distribusi yang berkelanjutan. Kendala utama yang dialami saat 

produksi yaitu melibatkan banyak massa atau extras banyak, serta kerja 

kreatif kolaborasi yang merupakan capaian keluaran lain dari film ini sendiri, 

yaitu seni pertunjukan. Pengumpulan pendukung karya dan massa atau extras 

harus dipersiapkan dengan perencanaan yang tepat dan penempatan mereka 

tidak bisa semerta-merta hanya mengisi kekosongan gambar tanpa 

pengarahan. Pada proses produksi film, keterlibatan teman-teman dari 

pertunjukan belum siap menghadapi alur kerja film. Mereka lebih banyak 

berimprovisasi serta fleksibel dibandingkan dengan teman-teman dari film 

yang dikenal sistematis dan terperinci. 

Alur kerja kolaborasi melibatkan teman-teman dari seni pertunjukan ini 

memiliki banyak tantangan sepanjang proses. Tim produksi film belajar 

mengenai pertunjukan, begitu pula tim produksi pertunjukan belajar tentang 

film. Dua tim produksi ini memiliki divisinya masing-masing yang berjalan 

beriringan sepanjang proses produksi film dan pertunjukan langsung. 

Produser film dan pimpinan produksi pertunjukan saling bekerja sama untuk 

mencapai kelancaran produksi bersama. Sebagai realisasi konsep camera 

movement untuk membangun keterlibatan penonton, perencanaan harus 

dibuat rinci dan penuh kompromi. Hal ini berkaitan dengan banyak orang 

serta kolaborasi yang terlibat. 

Setelah produksi film fiksi dikerjakan, terdapat pementasan 

pertunjukan yang dapat dihadiri secara umum. Hal ini merupakan bagian dari 

proses distribusi yang merupakan kolaborasi antara tim film dengan 

pertunjukan. Dalam satu proses yang beriringan, ada banyak keluaran sebagai 

bentuk penyampaian sebuah penciptaan karya, sehingga karya-karya tersebut 

dapat bertemu dengan penontonnya sebanyak mungkin. Mengingat alur kerja 

kolaborasi yang terhitung jarang, sebaiknya proses-proses penciptaan karya 

seperti ini dapat dikembangan dan diberi wadah yang berkelanjutan. 
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